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PENGARUH PENGGUNAAN PASIR KWARSA BANGKA TERHADAP 
KARAKTERISTIK CAMPURAN LASTON BINDER COURSE (AC-BC) 

DENGAN METODE MARSHALL

ABSTRAK

Salah satu masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini 
yaitu kebutuhan akan jalan. Masalah yang nantinya akan ditimbulkan adalah dalam 
hal pengadaan agregat pada masa yang akan datang khususnya agregat halus yaitu 
berkurangnya sumber-sumber penghasil agregat halus tersebut. Pasir kwarsa 
merupakan salah satu mineral sumberdaya alam yang banyak terdapat di wilayah 
Indonesia seperti yang terdapat di Pulau Bangka yang belum dimanfaatkan secara 
optimum untuk campuran aspal. Maka perlu diusahakan pemanfaatan bahan 
alternatif pasir kwarsa sebagai agregat halus dalam campuran aspal panas.

Agregat normal yang akan dicampur masing-masing dengan menggunakan 
pasir biasa maupun menggunakan pasir kwarsa sebagai agregat halus ditimbang 
dengan berat ±1100 gram dalam kondisi padat (suhu ruang). Campuran agregat 
dipanaskan dengan suhu pencampuran 155°C dan setelah agregat tersebut tercampur 
kemudian campuran bahan tersebut siap untuk dipadatkan dengan suhu pemadatan 
sebesar 145°C. Sampel yang akan dibuat dibagi berdasarkan kadar aspal dalam 
campuran, yang dimulai dari kadar 4,5%; 5,0%; 5,5%; 6,0%; dan 6,5%.

Setelah benda uji benar-benar siap, selanjutnya dilakukan pengujian dengan 
metode marshall, dari hasil pengujian didapatlah kadar aspal optimum masing- 
masing campuran tersebut. Untuk campuran menggunakan pasir biasa sebagai 
agregat halus nilai KAO nya sebesar 6,25% dan penggunaan pasir kwarsa sebesar 
5,75% dan didapat juga pengaruh penggunaan pasir kwarsa dalam pencampuran 
terhadap Laston Binder Course (AC-BC) yaitu stabilitas yang tinggi pada kadar aspal 
5% dengan nilai stabilitas 1257,96 kg, dan memiliki sifat durabilitas dan fleksibilitas 
yang tinggi, tetapi untuk nilai skid resistancenya (Ketahanan terhadap 
geser/kekesatan) cenderung rendah yang mengakibatkan aspal tersebut menjadi 
bleeding.
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BAB I

PENDAHULUAN
«■*>’ T\ ^

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini yaitu

*'

kebutuhan akan jalan. Pembangunan ataupun peningkatan jalan tersebut tentunya 

membutuhkan bahan-bahan konstruksi perkerasan jalan raya yaitu agregat. Agregat 

yang dipakai untuk konstruksi jalan raya terdiri dari dua jenis, yaitu agregat kasar 

dan agregat halus. Masalah yang nantinya akan ditimbulkan dalam hal pengadaan 

agregat pada masa yang akan datang khususnya agregat halus yaitu berkurangnya 

sumber-sumber penghasil agregat halus tersebut, diakibatkan permintaan untuk 

pelaksanaan pembangunan dan peningkatan konstruksi perkerasan jalan raya dari 

tahun ke tahun semakin meningkat. Memperhatikan masalah yang dihadapi diatas, 

maka difokuskan mulai dari sekarang untuk mencari alternatif sumber-sumber 

penghasil agregat halus lain yang dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan 

konstruksi tersebut.

Sebagaimana diketahui Pulau Bangka mempunyai sumber daya alam yang 

berlimpah seperti hasil tambang pasir kwarsa. Dari penambangan itu sendiri 

menghasilkan pasir kwarsa sebagai agregat halus yang mengandung kadar silika 

yang tinggi dan sangat tahan terhadap pengaruh cuaca. Pada penelitian ini, penulis 

ingin mengetahui pengaruh penggunaan pasir kwarsa terhadap karakteristik 

campuran Laston Binder Course (AC-BC).

Lapis Laston Binder Course (AC-BC) difungsikan menahan beban maksimum 

akibat beban lalu lintas, sehingga diperlukan suatu campuran yang memiliki 

kekuatan yang baik sesuai dengan spesifikasi. Untuk mendapatkan campuran AC-BC 

yang memenuhi mutu yang diharapkan, maka perlu dilakukan pemeriksaan atau 

penelitian terhadap campuran Laston Binder Course (AC-BC) itu sendiri, untuk 

memperoleh nilai stabilitas yang baik dan memenuhi syarat spesifikasi. Di 

Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur dirancang menggunakan 

metode Marshall yang dimaksudkan untuk menentukan ketahanan (stabilitas) suatu 

campuran aspal beton.

Dengan menggunakan pasir kwarsa sebagai agregat halus dalam pembuatan 

Laston Binder Course (AC-BC) yang tepat apakah kinerja campuran dapat
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bermanfaat dan memperoleh nilai stabilitas yang baik serta memenuhi syarat 

spesifikasi.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan pasir kwarsa dalam karakteristik 

campuran Laston Binder Course (AC-BC) bila dibandingkan dengan 

karakteristik campuran Laston Binder Course (AC-BC) pasir biasa 

menggunakan metode Marshall test yang dilakukan dilaboratorium dan 

sesuai spesifikasi PU Bina Marga.

komposisi campuran Laston Binder Course (AC-BC) 

termasuk penentuan kadar aspal optimum untuk campuran tersebut.
2. Bagaimana

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti, dan mempelajari karakteristik 

campuran Laston Binder Course (AC-BC) dari pemanfaatan pasir kwarsa dari 
daerah Bangka.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir kwarsa dalam karakteristik 

campuran Laston Binder Course (AC-BC) bila dibandingkan terhadap 

karakteristik campuran Laston Binder Course (AC-BC) pasir biasa dengan 

metode Marshall test yang dilakukan dilaboratorium dan sesuai spesifikasi PU 

Bina Marga.

2. Untuk memperoleh komposisi campuran Laston Binder Course (AC-BC) untuk 

campuran tersebut sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.

Adapun Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah :

Diharapkan dengan adanya penulisan tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai 

gambaran dan pertimbangan dalam pemilihan material agregat untuk perencanaan 

campuran dan pembangunan jalan terutama perkerasan jalan dengan menggunakan 

pasir kwarsa dari daerah Bangka.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

dilaboratorium.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Benda uji dalam penelitian ini dibuat 2 sampel, sampel pertama menggunakan 

campuran pasir biasa/pasir sungai (campuran normal) dan sampel kedua 

menggunakan campuran pasir kwarsa. Ruang lingkup dari penelitian ini menguji 

campuran Iaston binder course (AC-BC) dengan pasir kwarsa sebagai agregat halus 

melalui pengujian agregat, aspal, serta uji Metode Marshall dan didapat kadar aspal 

optimum. Hasil yang telah didapat kemudian dianalisa dengan membandingkan 

antara campuran Laston Binder Course (AC-BC) normal dengan Laston Binder 

Course (AC-BC) dari pemanfaatan pasir kwarsa sebagai agregat halus.

1.6. Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah studi pustaka, 

pengamatan dilaboratorium serta pembahasan hasil penelitian.

1.7. Sistematika Penulisan.
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Merupakan bingkai studi atau rancangan yang akan dilakukan meliputi, latar 

belakang, perumusan masalah penelitian, maksud dan tujuan penelitian, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Merupakan kajian berbagai literatur serta hasil studi yang relevan dengan 

pembahasan ini. Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai 

penggunaan pasir kwarsa pada agregat halus terhadap karakteristik campuran 

aspal beton AC-Binder Course yang akan diteliti berdasarkan referensi-referensi 

yang didapat.
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c. Bab UI Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu agregat halus, agregat kasar, filler, dan aspal. Selain itu disertai pembuatan 

benda uji dan proses pengujian.

d. Bab IV Rencana Penelitian

Bab ini berisikan tentang rencana percobaan, rencana jadwal penelitian, dan 

rencana anggaran biaya yang akan dilakukan.
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